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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mempertahankan dan meningkatkan produksvaéektor-sektor
pendidian di kemudian- hari, perlu diciptakan iklinproduktivitas
berkelanjutan yang didukung oleh "manusia produktiNamun, banyak
kalangan yang menganggap perlu adanya revitalidasisep manusia
produktif. = Cara berpikir yang berbeda dengan polaemikiran
makropendidikan, mungkin sangat diperlukan dalamgka membangun
konsep manusia produktif yang lebih relistis. Salahtunya adalah
menggunakan pendekatan berpikimanusia dalam proses pembudayaan
yaitu pemahaman terhadap sturktur dan sistem njkg dimiliki oleh
manusia sebagai pelaku pendidikan dalam kaitaneyaan produktivitas.

Ketika kita membicarakan hakikat kebudayaan tamgakgan jelas
betapa besar peranan pendidikan dalam perkembargatan matinya suatu
kebudayaan. Dalam rumusan-rumusan hakikat kebudayaesalnya dari
Tylor, Koentjaraningrat, maupun Ki Hadjar Dewantaampak dengan jelas
betapa pendidikan tidak dapat dipisahkan dengamdayman. Bahkan tanpa
proses pendidikan tidak mungkin kebudayaan itu émgsung dan
berkembang bahkan memperoleh dinamikanya.

Para antropolog klasik seperti Margaret Mead yangngadakan
penelitian di Irian Timur sekitar tahun 192&rowing up in New Guinea

Corra du Bois yang mengadakan penelitian dipulaorAnelihat betapa



peranan pendidikan berada di dalam suatu kebudayBamkan ketika
Margaret Mead mengunjungi kembali tempat peneliti@nsemula di pulau-
pulau Pasifik Coming of Age in Sampabeberapa puluh tahun sesudah
penelitiannya tampak terjadi suatu perubahan keyamia yang pasti terjadi
karena peranan pendidikan.

Betapa besar peranan pendidikan dalam kebudayaandangan kata
lain pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kebuwday maka dalam
perkembangan ilmu pengetahuan telah muncul apa yikenal sebagai
Antropologi Pendidikan. Sebagai ilustrasi dapatakiketengahkan hasil
penemuan M. Fortes pada suku Tallensi di Afrikanmikan pula tulisan-
tulisan yang dikemukakan oleh G.F. Knell&ducation Anthropology: An
Introduction, 196% Telah banyak tulisan-tulisan mengenai antropblog
pendidikan antara lain uku yang diedit oleh Spindl#974) Education and
Cultural Process: Toward an Anthropology of EdueatiLebih dahulu dari
tulisan-tulisan tersebut Brameld telah menulis buka mengenaiCultural
Foundations of Educatior{1957). Dan Banyak lagi tulisan-tuisan lainnya
yang menempatkan betapa peranan pendidikan di dpfases membudaya.
Di Indonesia sendiri menurut Koentjaraningrat kajimengenai antropologi
pendidikan memang belum begitu dikenal, namun demil arwotjo adalah
salah seorang pakar antropologi pendidikan Ind@n¢&rtama antara lain
telah mengadakan penelitian-penelitian lapangabadia Tengah, Papua, dan
dikepulauan Riau. Tarwotjo telah berusaha memietdg@tian dunia ilmiah di
Indonesia agar studi etnografi dikembangkan di fefoa untuk dapat

memberikan sumbangan dalam upaya untuk mngertigeenan budaya di



Indonesia secara konkrit dan dapat dijadikan laadayang nyata dan
terpercaya di dalam proses pembangunan masyarakabahgsa kita.
Peranan pendidikan di dalam kebudayaan dapatiki& dengan nyata
di dalam perkembangan kepribadian manusia. Tangaibkedian manusia
tidak ada kebudayaan, meskipun kebudayaan bukasd&hdar jumlah dari
kepribadian-kepribadian. ~Dalam hal ini - kita  kenal emgenai teori
superorganik kebudayaan dari Kroeber. Namun demikiaori Kroeber
tersebut tidak seluruhnya dapat diterima. Para pakatropologi, juga
antropologi pendidikan menunjuk kepada peranan viddi bukan hanya
sebagai bidak-bidak di dalam papan catur kebudaydadividu adalah
kreator dan sekaligus manipulator dari kebudayaanryi dalam hal ini
pakar kebudayaan Kroeber dan Kluckhohn mengemukakangertian
"sebab-akibat sirkuler” yang berarti bahwa antar@prkbadian dan
kebudayaan terdapat suatu interaksi yang salinggom@nngkan. Di dalam
pengembangan kepribadian  diperlukan kebudayaan dseterusnya
kebudayaan akan dapat berkembang melalui kepribddraribadian
tersebut. Inilah yang disebut sebab-akibat sirkudatara kepribadian dan
kebudayaan. Hal ini menunjukkan kepada kita bahweadpmikan bukan
semata-mata transmisi kebudayaan secara pasifi ge¢ajy mengembangkan
kepribadian yang kreatif. Pranata sosial yang diselekolah harus kondusif
untuk dapat mengembangkan kepribadian yang kreatgfebut. Namun apa
yang terjadi di dalam lembaga pendidikan yang disedekolah kita ialah
sekolah telah menjadi sejenis penjara yang memadurgtifitas peserta

didik.



Ruth Benedict menyatakan bahwa kebudayaan sebenaadalah
istilah sosiologis untuk tingkah laku yang bisa elgari. Dengan demikian
tingkah laku manusia bukanlah diturunkan sepemigkah-laku binatang
tetapi yang harus dipelajari kebali berulang-ulalagi orang dewasa dalam
generasi. Di sini kita melihat betapa pentingnyaapan pendidikan dalam
pembentukan kepribadian manusia.

Para pakar yang menaruh perhatian terhadap pdmgididalam
kebudayaan mula-mulanya muncul dari para kawmshaviorist dan
psychoanalystPara ahli psiologi behaviorisme melaihat kelakumanusia
sebagai suatu reaksi dari rangsangan sekitarnya. sibilah peranan
pendidikan di dalam pembentukan kelakuan manusiagitB pula para
psikolog aliran psikoanalis menganggap kelakuan usin ditentukan oleh
dorongan-dorongan yang sadar dan yang tidak sadaditentukan antara
lain-oleh kebudayaan di mana pribadi itu hidup. nldhillin menyatukan
pandangan behaviorisme dan psikoanalis mengenaikepdrangan
kepribadian manusia sebagai berikut:

1. Kebudayaan memberikan kondisi yang disadari dangyahak disadari
untuk belajar-.

2. Kebudayaan mendorong secara sadar ataupun tidakr sdn reaksi-
reaksi kelakuan tertentu. Jadi selain kebudayadetai&kan kondisi, yang
terakhir ini kebudayaan merupakan perangsang-psearygy untuk
terbentuknya kelakuan-kelakuan tertentu.

3. Kebudayaan mempunyai sistem “reward and punishrhet@thadap

kelakuan-kelakuan tertentu. Setiap kebudayaan akandorong suatu



bentuk kelakuan yang sesuai dengan sistem nilaandakebudayaan
tersebut dan sebaliknya memberikan hukuman terha#dafakuan-
kelakuan yang bertentangan atau mengusik ketentaramdup suatu
masyarakat budaya tertentu.

4. Kebudayaan cenderung mengulang bentuk-bentuk kataktertentu
melalui proses belajar.

Apabila analisis Gillin yang di atas kita cermatampak betapa
peranan kebudayaan dalam pembentukan kepribadiamusiea maka
pengaruh antropologi terhadap konsep pembentuka@mnidadian juga akan
tampak dengan jelas. Terutama bagi para pakarnabedaviorisme, melihat
adanya suatu rangsangan kebudayaan terhadap peaggamb kepribadian
manusia. Pada dasarnya pengaruh tersebut daphistidun sebagai berikut:
1. Kepribadian adalah suatu proses. Seperti yang tatahliihat kebudayaan

juga merupakan proses. Hal ini berarti antara mhiltkan budaya terdapat
suatu dinamika. Tentunya dinamika tersebut bukardahtu dinamika
yang otomatis tetapi yang muncul dari aktor dan ipaator dari
interaksi tersebut ialah manusia.

2. Kepribadian ‘mempunyai keterarahan dalam perkembanga untuk
mencapai suatu- misi tertentu. Keterarahan perkegdoantersebut
tentunya tidak terjadi di dalam ruang kosong tetapi dalam suatu
masyarakat manusia yang berbudaya.

3. Dalam perkembangan kepribadian salah satu faktontipg ialah
imajinasi. Imajinasi seseorang akan dapat diperolahsecara langsung

dari lingkungan kebudayaannya. Hal ini berarti dl@aleseorang hidup



terasing seorang diri tanpa lingkungan kebudayaamkamdia akan
memulai dari nol di dalam perkembangan kepribadyannBayangkan
bagaimana kehidupan kebudayaan manusia apabilapsddali harus
dimulai dari nol.

. Kepribadian mengadopsi secara harmonis tujuan htthlpam masyarakat
agar ia dapat hidup dan berkembang. Tentunya manitisi dapat saja
menentang tujuan hidup yang ada di dalam masyamgiat namun
demikian itu berarti seseorang melawan arus di rdajgerkembangan
hidupnya. Yang paling efisien ialah dia secara lar® mencari
keseimbangan antara tujuan hidupnya dengan tujuatuph dalam

masyarakatnya.

. Di dalam pencapaian tujuan oleh pribadi yang sedhegkembang itu
dapat dibedakan antara tujuan dalam waktu yangtdeéka tujuan dalam
waktu yang panjang. Baik waktu dekat maupun tujukdam jangka
waktu yang panjang, sangat dipengaruhi oleh nil@inyang hidup di

dalam suatu masyarakat.

. Berkaitan dengan keberadaan tujuan di dalam pengegan kepribadian
manusia, dapatlah disimpulkan bahwa proses bekdatah proses yang
ditujukan untuk mencapai tujuabearning is a goal teaching behavior.

. Dalam psikoanalisis antara lain dikemukakan mengpaeanan super-ego
dalam perkembangan kepribadian. Super-ego tersethak lain adalah
dunia masa depan yang ideal. Dan seperti yang tdlaraikan, dunia

masa depan yang ideal merupakan kemampuan imajinasig



dikondisikan serta diarahkan oleh nilai-nilai budayang hidup di dalam
suatu masyarakat.

8. Kepribadian juga ditentukan oleh bawah sadar man\l). Bersama-
sama dengan ego, beserta id, keduanya merupakagi gremng ada di
dalam diri pribadi seseorang. Energi tersebut pertlicarikan
keseimbangan dengan kondisi yang ada serta dorosgpar-ego yang
diarahkan  oleh nilai-nilai budaya. Dengan kata laoh dalam
pengembangan id, ego dan super-ego dari kepribaskaeorang berarti
mencari keseimbangan antara energi di dalam dibapi dengan pola-
pola kebudayaan yang ada. Di dalam kaitan ini seprantropologi
terkenal, Bidney, menyatakan bahwa individu bukampik pasif dari
nilai-nilai sosial-budaya tetapi juga aktif di dalamenciptakan dan
mengubah kebudayaannya.

Para ahli sosiologi juga memberikan perhatian teéapapandangan
antropologi mengenai tinkah-laku manusia. Seoraakap sosiologi Talcott
Parsons dalam bukunya yang terkenal Toward a Gefddreory of Action,
mengemukakan empat karakteristik dari action mamugkni: 1) Suatu
action mempunyai tujuan. 2) Suatu action mempungativasi yang
menyangkut penggunaan energi. 3) Suatu action beriddalam suatu
situasi. 4) Suatu action mempunyai karakteristigrath pengaturan normatif.

Aksi tersebut sebenarnya merupakan bagian daritktas aksi-aksi
yang disebut sistem. Menurut Parson aksi-aksi bersgu dapat digolongkan
di dalam dua sistem: 1) Sistem-sistem kepribad@erqonality systejn 2)

Sistem-sistem sosial (social system). Sistem keylidn mencakup motivasi-



motivasi dan tujuan-tujuan dari pribadi-pribadi.st®m sosial mencakup
interaksi antara para pelaku dan norma-norma dinak yang mengatur
proses interaksi tersebut. Dengan demikian kargdttlerdari sistem-sistem
aksi tersebut diterapkan pada sistem kepribadian sistem sosial. Kedua
sistem tersebut saling mempengaruhi satu dengam yaim. Selanjutnay
Parsons juga mengemukakan bahwa di samping keduansiitu juga ada
yang disebut sistem budaya (culture system) yamdiriedari kepercayaan,
nilai-nilai, lambang-lambang yang ada di dalam sué&ehidupan sosial.
Bagaimanakah sistem kebudayaan mempengaruhi tinighkah manusia?
Beberapa pakar seperti Abrahamson menyatakan basteam kebudayaan
memberikan pengaruh secara tidak langsung kepadgkah-laku manusia
meskipun diakui kepentingannya di dalam sistem ikgaian dan sosial.
Sistem budaya memberikan pengaruh kepada sistemal sdis dalam hal
memberikan patokan nilai-nilai umum terhadap peuagat situasi. Dengan
demikian nilai-nilai budaya merupakan inti dari tei® kepribadian dan
sistem soaial.

Salah satu proses yang luas dikenal mengenai legfaath adalah
transmisi kebudayaan. Artinya kebudayaan itu dgraisikan dari satu
generasi kepada generasi berikutnya. Bahkan bamayikpendidikan yang
merumuskan proses pendidikan tidak lebih dari ppdsg&nsmisi kebudayaan.
Mengenai masalah ini marilah kita cermati lebihhjaoleh karena seperti
yang telah dijelaskan, kepribadian bukanlah semadéa hasil tempaan dari

kebudayaan. Manusia atau pribadi adalah aktor dekalggus manipulator



kebudayaannya. Dengan demikian kebudayaan bukasésuatu “entity”
yang statis tetapi sesuatu terus-menerus berubah.

Marilah kita lihat variabel-variabel transmisi ketayaan yang
dikemukakan oleh Fortes. Di dalam transmisi tersdbta lihat tiga unsur
utama yaitu: 1) unsur-unsur yang ditransmisi. sgs transmisi, dan 3) cara
transmisi.

Unsur-unsur kebudayaan manakah yang ditransmisitaia tentunya
unsur-unsur tersebut ialah nilai-nilai budaya, ad#tdat masyarakat,
pandangan mengenai hidup serta berbagai konsem hadionya yang ada di
dalam masyarakat. Selanjutnya berbagai kebiasaamlsgang digunakan
dalam interaksi atau pergaulan para anggota dindateasyarakat tersebut.
Selain itu, berbagai sikap serta peranan yang biken di dalam dunia
pergaulan dan akhirnya berbagai tingkah-laku laennigermasuk proses
fisiologi, refleks dan gerak atau reaksi-reakstdetu dan penyesuaian fisik
termasuk gizi dan tata makanan untuk dapat bertardup.

Proses transmisi meliputi proses-proses Iimitasientifikasi dan
sosialisasi. Imitasi adalah meniru tingkah-laku idsekitar. Pertama-tama
tentunya imitasi- di dalam lingkungan keluarga damakin lama semakin
meluas terhadap masyarakat lokal. Yang diimitasilalah unsur-unsur
yang telah dikemukakan di atas. Transmisi unsuizunislak dapat berjalan
dengan sendirinya. Seperti telah dikemukakan manwasialah aktor dan
manipulator dalam kebudayaannya. Oleh sebab itwumansur tersebut
harus diidentifikasi itu berjalan sepanjang haya&suai dengan tingkat

kemampuan manusia itu sendiri. Seorang bayi, sgom@@muda, seorang
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dewasa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dakamgidentifikasi
unsur-unsur budaya tersebut. Selanjutnya nilaitr@tau unsur-unsur budaya
tersebut haruslah disosialisasi artinya harus didk@n dalam kehidupan
yang nyata di dalam lingkungan yang semakin lanmaak@n meluas. Nilai-
nilai yang dimiliki oleh seseorang harus mendapatgangakuan lingkungan
sekitarnya. Artinya - kelakuan-kelakuan tersebut bkarunendapatkan
pengakuan sosial yang berarti bahwa Kkelakuan-kalakyang dimiliki
tersebut adalah yang sesuai atau yang seimbangademtai-nilai yang ada
di dalam lingkungannya.

Ketiga proses transmisi tersebut vyaitu imitasigentifikasi, dan
sosialisasi, berkaitan dengan bagaimana cara nremiagikannya. Dalam hal
ini ada dua bentuk yaitperan-serta dan bimbingarCara transmisi dengan
peran-serta antara lain dengan melalui perbandinB@&mikian pula peran-
serta dapat berwujud ikut-serta di dalam kegiatamasi-hari di dalam
lingkungan masyarakat. Bentuk bimbingan dapat b&runstruksi, persuasi,
rangsangan dan hukuman. Dalam pelaksanaan bimbibgy@ebut melalui
pranata-pranata tradisional seperti inisiasi, upa&tgpacara yang berkaitan
dengan tingkat umur, sekolah agama, dan sekolahdlbyang sekuler.

Demikian proses transmisi kebudayaan sebagai prgsndidikan
yang dikemukakan oleh Fortes. Proses tersebut diergh dalam suatu
masyarakat sederhana yang relatif tertutup darigperh dunia luar. Di
dalam dunia terbuka dewasa ini dengan kemajuanotelgn komunikasi,
proses transmisi kebudayaan yang sederhana tersaitunya telah berubah.

Data dan informasi dengan mudah dapat diperolehinggh peranan
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lingkungan bukan lagi lingkungan sosial yang teasatetapi lingkungan
mondial. Dengan demikian proses transmisi kebudayhalalam masyarakat
modern akan menghadapi tantangan-tantangan yanat.bBrsinilah letak
peranan pendidikan untuk mengembangkan kepribagmamg kreatif dan
dapat memilih nilai-nilai dari berbagai lingkungamalam hal ini kita
berbicara mengenai keberadaan kebudayaan duniangangnta suatu proses
pendidikan yang lain yaitu kepribadian yang kokamg tetap berakar kepada
budaya lokal. Hanya dengan kesadaran terhadapmilkibudaya lokal akan
dapat memberikan sumbangan bagi terwujudnya nilai-global.

Betapa pentingnya peranan pendidikan di dalam #apaan menurut
pemikiran K Hadjar Dewantara dapat kita lihat dalametem amongyang
berisi mengajar dan mendidik. Tugas lembaga pekdidibukan hanya
mengajar untuk menjadikan orang pintar dan pandapéngetahuan dan
cerdas, tetapi mendidik berarti menuntun tumbuhiyali pekerti dalam
kehidupan agar kelak menjadi manusia berpribadi gydreradab dan
bersusila. Selanjutnya beliau mengatakan bahwa manadalah makhluk
yang beradab dan berbudaya. Sebagai manusia budaganggup dan
mampu menciptakan segala sesuatu yang bercorak lddém indah, yakni
yang disebut kebudayaan. Dengan demikian maka nantus dalam hidup
lahir dan hidup batinnya selalu menampakan sifitsiuhur, halus dan
indah. Di dalam salah satu pidatonya pada kongreadigikan Antar
Indonesia tahun 1949 beliau mengatakan antaradahwa pendidikan dan
pengajaran adalah usaha kebudayaan semata-mata lpghrguruan itu ialah

taman persemaian benih-benih kebudayaan bagi sbangsa. Dengan
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demikian cita-cita Ki Hadjar Dewantara ialah penkiesdh merupakan suatu
usaha untuk mempersatukan bangsa Indonesia.

Meskipun kepuasan kerja mendapat banyak perhatigbadding
semua sikap yang berhubungan dengan pekerjaan, makamitmen
organisasi juga semakin banyak dibahas dalam budulagu organisasi.
Meskipun kepuasaan berkaitan dengan siskap karydeswadap pekerjaan,
dan komitmen berkaitan dengan level organisasgpiehubungan yang kuat
antara kepuasaan kerja dan komitmen organisash tdietahui selama
bertahun-tahun. Ada banyak karyawan yang puas aepg&erjaan mereka,
tetapi mereka tidak menyukai banyaknya birokragjamisai dimana mereka
bekerja, atau teknisi perangkat lunak tidak puasgde pekerjaan, tetapi
tetap menjalankan visi perusahan berteknologi tingg

Sebagai kesimpulan, studi penelitian dan bidanglaler organisasi
secara umum memperlakukan kepuasan dan komitmeagaelsikap yang
berbeda. Dari sudut pandang lingkungan baru yangcalaip pengurangan
tenaga kerja, telecommunicating, merger dan akuisisn globalisasi,
komitmen organisasi muncul sebagai topic pentingama studi dan
perusahan. Meskipun beberapa peneliti ahli merasawh komitmen
organisasi merupakan persoalan pasif dikarenakamgkungan baru dan
sebaiknya diganti dengan komitmen Kkarier, peneldin memandang
komitmen organisasi sebagai tantangan utama paal ked>21:

Tempat kerja saat ini diselimuti oleh rasa ketakuékan pemecatan
tenaga kerja, kehilangan keamanan kerja, perubdesar dalam teknologi

dan stress karena harus melakukan sesuatu lebilyakamanajer perlu
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memberikan perhatian dan suasana kerja yang akambaregkitkan
komitmen karyawan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penudismasa perlu untuk
diteliti mengenai:
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Budg Lokal dan
Komitmen Personil Terhadap Produktivitas Kerja Guru” (Studi
Deskriptif tentang Produktivitas Kerja Guru SMA Kabupaten Kepulauan
Yapen — Papua
B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Masalah

Penelitian tentang kepemimpinan pendidikan akammil@ ruang
lingkup yang sangat luas. Untuk melihat kepemimpinauang lingkup
penelitian bisa mencakup gaya kepemimpinan, org@nf@mimpin, tipe
kepemimpinan, syarat kepemimpinan, dan lain selygai Sedangkan
budaya bisa dilihat dari berbagai macam budaya yaegipengaruhi yaitu
budaya internasional (asing), budaya Nasional, lblatiaya lokal dalam hal
ini budaya daerah. Juga ruang lingkup yang berpmiiigantara lain: tahapan-
tahapan pembentukan budaya (proses), hasil suambgeukan budaya,
pengembangan budaya, dampak suatu budaya dandhagainya. Melihat
hal tersebut, harus ada batasan masalah yang ateti.dHal ini ditujukan
untuk keefektifan dan kevalidan hasil penelitiamgakan diilakukan.

Adapun fokus masalah yang akan diteliti adalah bagaa
kepemimpinan pendidikan yang dilakukan sudah mersap nilai-nilai
budaya lokal serta komitmen personil yang mendukdatam pencapaian

tujuan pendidikan secara produktif.



14

Pemilihan fokus tersebut didasarkan pada masalatelp@n yang
akan dikaji, yakni “Pengaruh Gaya Kepemimpinan PReikdn Berbasis
Budaya Lokal dan Komitmen Personil terhadap Proditks Kerja di
Kabupaten Kepulauan Yapen - Papua”

2. Pertanyaan-pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang melingkupi dalaemelitian
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan PendidiRanbasis Budaya
Lokal dan Komitmen Personil Terhadap Produktifitasrja adalah sebagai
berikut:

a. Sejauhmana pengaruh gaya kepemimpinan pendidikababis budaya
lokal terhadap produktifitas kerja guru?

b. Sejauhmana pengaruh komitmen personil terhadap ugtddas kerja
guru?

c. Apakah produktifitas kerja guru dipengaruhi olehygakepemimpinan
berbasis budaya lokal dan komitmen personil di lelden Kepulauan
Yapen - Papua?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang -ingin dicapai melalui penelitian ini ad@h untuk
memahami lebih dalam mengenai:

a. Pengaruh gaya kepemimpinan pendidikan berbasis yaudakal
terhadap produktifitas kerja guru.

b. Pengaruh komitmen personil terhadap produktifitaga&guru.
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c. Pengaruh gaya kepemimpinan pendidikan berbasis yauttzkal dan
komitmen personil terhadap produktifitas kerja gu®MA di
kabupaten Kepulauan Yapen - Papua

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaapada

berbagai pihak terkait sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis (Bagi Pengembangan Keilmuan)

a) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan iakaj dan
pengembangan keilmuan administrasi pendidikan, kéoga dalam
manajemen pendidikan.

b) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan stusuldalam
pengembangan model kepemimpinan pendidikan berlbasiaya lokal
dalam konteks pengelolaan pendidikan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis (Bagi Pemimpin Pendidikan dan Piéhel

a) Hasil penelitian menjadi masukan bagi kepala sdkotkalam hal
bagaimana menerapkan nilai-nilai budaya local damikmen personil
melalui kepemimpinan pendidikan .

b) Hasil penelitian. menjadi masukan bagi kepala sdkotimlam hal
bagaimana  upaya-upaya yang memungkinkan dilakukadand
penerapan kepemimpinan pendidikan berbasis budajal | dan
komitmen personil yang berorientasi pada peningkatmutu
pendidikan.

c) Memberikan pengetahuan yang berarti dalam memalsagara lebih

komprehensif mengenai proses dan berbagai upayaukunt
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meningkatkan mutu pendidikan melalui kepemimpina@ndgidikan
yang respon tentang nilai-nilai budaya local damkmen personil.

d) Memberikan keterampilan dalam menganalisis berbagamasalahan
pengelolaan kepemimpinan pendidikan, khususnya aterklengan
kepemimpinan pendidikan berbasis budaya local damitnen
personil.

D. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian menggambarkan tentang hubungatar
variabel-variabel penelitian yang ditunjukkan pa@anbar berikut.

Gambar 1.1
X o
} :

X2

Keterangan X1 = Gaya kepemimpinan pendidikan berbasis badakal.
X2 = Komitmen Personil
Y = Produktifitas kerja guru

Berdasarkan gambar di atas dapat diuraikan bahwaarklasi antara
gaya kepemimpinan pendidikan berbasis budaya Id&alkomitmen personil
dengan produktivitas kerja -guru, apabila gaya kdpgman pendidikan
berbasis budaya lokal dan komitmen personil dapktkslanakan melalui
tahapan-tahapan sebagaimana ketentuan sehingga a&kendapatkan

produktivitas kerja guru yang diharapkan.
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Apabila gaya kepemimpinan pendidikan berbasis paddokal
dilaksanakan sesuai dengan konsep-konsep akan mp&thkda produktivitas
kerja guru yang potensial, komitmen personil yamgtdnggungjawab akan
menghasilkan produktivitas kerja guru yang diingink

Produktivitas kerja guru yang berkualitas akan ghasilkan para
tenaga kerja yang mampu bersaing dan berdaya galaanddunia kerja.

E. Premis Penelitian

Premisadalah sesuatu yang dianggap benar sebagai sub&mndmn,
oleh sebab itu premis tidak perlu diragukan lagibém®arannya. Dalam
penelitian ini premis yang dikemukakan adalah bapwaduktifitas kera guru
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan pendidikan bs&isbhudaya lokal dan

komitmen personil.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap peamasalahan
yang masih harus dibuktikan kebenarannya. Sebagamdikemukakan
Arikunto,(2000:62) bahwa: “hipotesis adalah suatawgban sementara
terhadap permasalahan penelitian. sampai terbuktialme data yang
terkumpul”.

Berdasarkan premis. dan uraian di atas, maka hspotelalam
penelitian ini yaitu “terdapat pengaruh yang tingtau signifikan dari gaya
kepemimpinan pendidikan berbasis budaya lokal damitmen personil
terhadap produktivitas kerja guru SMA di Kabupateepulauan Yapen —

Papua”.



18

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah metode
deskriptif. Menurut Whitney dalam Mohammad Nazirl983 ) metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan integwmietyang tepat. Penelitian
deskriptif mempelajari masalah—masalah dalam masgdy serta tata cara
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasientu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan—kegiatan, sikap-sikeamd@ngan—pandangan,
serta proses—proses yang sedang berlangsung dayarpérpengaruh dari
suatu fenomena. Tujuan dari penelitian deskriptifadalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistemé&aistual dan akurat
mengenai fakta—fakta, sifat—sifat serta hubungamara fenomena yang
diselidiki.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakanndganelitian ini
adalah angket (kuesioner). Angket merupakan tepeikgumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanydau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Seiainangket juga cocok
digunakan bila jumlah responden cukup besar dasebar di wilayah yang
luas. Angket dapat diberikan kepada responden adaagsung atau dikirim
melalui pos atau internet.

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian survey. Populasasannya adalah guru
Sekolah Menengah Atas (SMA) di lingkungan Dinas diéikan dan
Pengajaran Kabupaten Yapen Waropen-Papua, sebd®yakang terdiri atas

guru tetap (GT), dan guru tidak tetap(GTT).



